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Abstrak: Rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi struktur atom, yang merupakan salah satu
kompetensi penting dalam pembelajaran kimia, menjadi latar belakang pengembangan media pembelajaran
yang berdiferensiasi dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji kevalidan
dan kepraktisan Modul Interaktif Struktur Atom berbasis pembelajaran berdiferensiasi dengan memanfaatkan
platform Flip PDF Corporate. Modul dirancang untuk peserta didik fase E dengan memperhatikan perbedaan
gaya belajar, yaitu visual, auditori, dan audio-visual, melalui penyajian materi dalam bentuk teks, gambar,
audio, dan video animasi. Model pengembangan yang digunakan adalah 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Subjek penelitian melibatkan 35 peserta didik, tiga dosen kimia dari Universitas Negeri Padang,
dan dua guru kimia SMA Negeri 1 Laguboti. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul ini memiliki tingkat
kevalidan sebesar 0,92 (kategori sangat valid), serta nilai kepraktisan sebesar 95,60% (kategori sangat
praktis), sehingga layak digunakan dalam pembelajaran kimia di SMA.

Kata Kunci: Modul Interaktif, Struktur Atom, Pembelajaran Berdiferensiasi, Flip PDF Corporate, Gaya Belajar

Abstract: The low level of students’ understanding of atomic structure material, which is one of the important
competencies in chemistry learning, is the background for the development of differentiated and interactive
learning media. This study aims to develop and test the validity and practicality of the Atomic Structure
Interactive Module based on differentiated learning by utilizing the Flip PDF Corporate platform. The
module is designed for phase E students by considering differences in learning styles, namely visual, auditory,
and audlio-visual, through the presentation of materials in the form of text, images, audio, and animated
videos. The development model used is 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). The research subjects
involved 35 students, three chemistry lecturers from Padang State University, and two chemistry teachers
from SMA Negeri 1 Laguboti. The validation results show that this module has a validity level of 0.92 (very
valid category), and a practicality value of 95.60% (very practical category), so it is suitable for use in
chemistry learning in high school.

Keywords: Interactive Modules, Atomic Structure, Differentiated Learning, Corporate Flip PDF, Learning
Styles.

PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia memiliki karakteristik yang unik karena mencakup konsep-konsep
abstrak yang memerlukan pemahaman mendalam (Lukum,2025). Salah satu materi yang menjadi
dasar dalam kimia adalah struktur atom, yang berperan penting dalam memahami konsep lanjutan
seperti konfigurasi elektron, sifat unsur, dan ikatan kimia. Konsep ini melibatkan model teoretis
yang tidak dapat diamati secara langsung, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang
bisa menolong pelajar saat membayangkan serta menyadari bagaimana atom dan partikelnya
berinteraksi (Putri dkk,2024). Dengan demikian, penyusunan bahan ajar yang dapat menyajikan
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konsep ini secara lebih visual dan interaktif menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan
pengalaman belajar pelajar (Athaya dkk,2024).

Seiring dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi menjadi
strategi yang semakin diperhatikan dalam dunia Pendidikan (Zainul,2024). Pendekatan ini
memberikan fleksibilitas kepada pelajar untuk belajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan tingkat
pemahamannya masing-masing. Dengan pembelajaran yang lebih fleksibel, pelajar dapat lebih aktif
mengeksplorasi materi sesuai dengan gaya belajarnya (Trisnani,2024). Dengan demikian, perlu
disediakan bahan ajar yang dapat mendukung pembelajaran ini, salah satunya adalah modul
interaktif (Zainul dkk,2018). Modul ini tidak hanya menyajikan materi secara sistematis tetapi juga
memungkinkan pelajar untuk belajar dengan cara yang lebih mandiri dan eksploratif.

Sesuai hasil pengamatan awal yang dilakukan di beberapa sekolah di Toba menunjukkan
adanya tantangan dalam pembelajaran kimia, khususnya pada materi struktur atom. Salah satu
tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas. Beberapa sekolah belum memiliki fasilitas
seperti proyektor atau infokus, sehingga proses belajar mengajar masih bergantung pada papan
tulis dan buku teks. Sementara, konsep struktur atom bersifat abstrak dan memerlukan visualisasi
agar lebih mudah dipahami oleh pelajar (Rahmawati dkk,2022).

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pelajar yang dilakukan sebelum pengembangan
produk, diperoleh informasi bahwa preferensi terhadap media pembelajaran sangat bervariasi.
Sebanyak 8,3% pelajar memilih media pembelajaran berbasis teks (membaca saja), 9,3% menyukai
pembelajaran melalui video, dan sebanyak 82,4% pelajar menyatakan lebih menyukai modul
interaktif yang memuat kombinasi beberapa gaya belajar di dalamnya. Menariknya, tidak ada
pelajar yang memilih media pembelajaran berbasis gambar saja. Temuan ini menunjukkan adanya
perbedaan gaya belajar di antara pelajar, yakni gaya belajar visual (melalui gambar dan teks),
auditori (melalui suara), serta audio-visual (kombinasi antara tampilan visual dan suara). Oleh
karena itu, penyusunan media pembelajaran yang mampu mengakomodasi beragam gaya belajar
menjadi penting guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna (EI-
Sabagh dkk,2024). Data ini secara visual dapat dilihat pada Gambar 1.

Media pembelajoran apa yang menarik menurut ananda?
108 Son

4

Gambear 1. Hasil analisis kebutuhan peserta didik

Selain itu, akses terhadap bahan ajar masih terbatas. Buku pegangan pelajar hanya dapat
digunakan selama jam pelajaran dan tidak bisa dibawa pulang, sehingga waktu untuk mempelajari
ulang materi menjadi lebih terbatas. Sementara itu, bahan ajar yang tersedia umumnya hanya
mendukung gaya belajar visual, sedangkan pelajar memiliki beragam cara dalam memahami materi
(Wardani dkk,2025). Beberapa pelajar lebih mudah belajar melalui pendengaran (auditori),
sementara yang lain lebih memahami materi melalui praktik langsung (kinestetik). Keberagaman
ini menuntut adanya bahan ajar yang dapat mengakomodasi perbedaan tersebut agar
pembelajaran lebih optimal (Qorib,2023).

Tantangan lainnya terlihat dari hasil akademik pelajar. Berdasarkan data yang diperoleh,
hanya 38% pelajar yang mencapai KKM, sementara 62% lainnya masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi struktur atom, Hasil nilai PTS kimia fase E struktur atom bisa dilihat pada Gambar
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2. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal ini adalah perbedaan tingkat pemahaman dan gaya
belajar pelajar dan keterbatasan penggunaan bahan yang digunakan (Wahyuni dkk,2022).

PERSENTASE KELULUSAN NILAIPTS KIMIAFASEE

Gambar 2. Rekapitulasi hasil PTS Fase E SMAN 1 Laguboti

Hasil analisis kebutuhan juga mengungkapkan bahwa sebagian besar pelajar mengalami
kesulitan dalam memahami materi struktur atom, khususnya pada fase E. Dari total responden,
sebanyak 82,4% menyatakan bahwa struktur atom merupakan materi yang paling sulit dipahami,
sedangkan hanya 12% yang menganggap kimia dalam kehidupan sehari-hari sebagai materi tersulit,
dan 10,2% menyebut green chemistry, berdasarkan data pada Gambar 3. Tingginya persentase ini
menunjukkan bahwa struktur atom menjadi salah satu topik yang memerlukan perhatian khusus
dalam perancangan strategi pembelajaran (Rahayu,2020). Kompleksitas konsep-konsep abstrak
dalam struktur atom, seperti model atom, konfigurasi elektron, dan bilangan kuantum, menjadi
salah satu faktor penyebabnya. Oleh karena itu, diperlukan modul pembelajaran yang mampu
menyajikan materi ini secara menarik, interaktif, serta selaras dengan cara belajar pelajar, agar
mereka dapat lebih gampang mengerti konsep-konsep yang disajikan (Titin,2023).

Media pembeiajoran apa yang menarik menurut ananda?

108 jawaban

Gambar 3. Diagram kesulitan materi yang dialami pserta didik

Melihat kondisi tersebut, diperlukan alternatif bahan ajar dengan tingkat fleksibilitas yang
tinggi, interaktif, dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pelajar. Salah satu solusi yang bisa
digunakan adalah modul dua arah berbasis Flip PDF Corporate. Modul ini memungkinkan
penyajian materi dalam berbagai format, seperti teks, gambar, animasi, dan latihan interaktif,
sehingga dapat membantu pelajar untuk mengerti konsep struktur atom dengan lebih mudah (Nisa
dkk,2021). Dengan adanya modul interaktif ini, diharapkan pembelajaran menjadi lebih menarik,
akses terhadap bahan ajar menjadi lebih fleksibel, dan pelajar mampu belajar berdasarkan gaya
serta kecepatannya tersendiri.

Merujuk penjabaran diatas, penulis berharap bahwa “Pengembangan Modul Interaktif
pada Materi Struktur Atom dalam Mendukung Pembelajaran Berdiferensiasi Menggunakan Flip
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PDF Corporate dapat meningkatkan pemahaman pelajar, mengakomodasi beragam gaya belajar,
serta mendukung pembelajaran berdiferensiasi.

METODE PENELITIAN

Penilaian kategorikal yang dimodifikasi dari Boslaugh (2008: 11) merupakan teknik yang
digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini. Instrumen yang digunakan untuk
pengambilan data berupa lembar validitas dan lembar praktikalitas (Putri dkk, 2023). Analisis data
menggunakan lembar validitas dan praktikalitas bertujuan untuk menghasilkan produk yang valid
dan layak digunakan, serta untuk menilai tingkat kepraktisan dari produk yang dikembangkan.
Pada penilaian kategorikal, validator memberikan pernyataan dan kemudian memberi penilaian
terhadap masing-masing pernyataan tersebut.

Data yang telah didapatkan melalui lembar validitas kemudian dianalisa menggunakan
indeks Aiken’s V. Aiken (1985) mengusulkan rumus Aiken, yang menghitung koefisien validitas
konten berdasarkan penilaian dari sebanyak n ahli yang mengevaluasi seberapa efektif suatu item
mewakili poin-poin yang diukur.(Marlianti dkk., 2023). Selanjutnya, hasil yang diperoleh diolah
dan diubah berdasarkan koefisien dari Aiken’s V sebagaimana disajikan di Tabel 1.

Table 1. Koefisien Korelasi Aiken's V

No Koefisien korelasi Intrepretasi validitas
1 V = 0,8 Very Valid

2 0,40 <V <0,80 Medium

3 0<V<040 Less Valid

Analisis praktikalitas dilakukan dengan memberikan lembar angket yang akan diisi guru dan
pelajar . data yang dihimpun menggunakan angket penilaian dengan skala likert (Waluyo edy,
2024). Data praktikalitas yang didapat akan diolah menggunakan rumus persentase. Setelah data
praktikalitas didapatkan, maka diinterpretasikan untuk mengetahui kepraktisan media modul
interaktif berdasarkan repon guru dan pelajar. Nilai praktikalitas produk dapat ditenukan
berdasarkan Tabel 2.

Table 2. Kriteria Praktikalitas

Rentang (%) Kategori
86-100 Very practical
76-85 Practical
60-75 Quite practical
55-59 Less practical

< 54 Very less practical

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian dan pengembangan atau R&D
yang menghasilkan suatu produk berupa Modul Interaktif pada Materi Struktur Atom dalam
Mendukung Pembelajaran Berdiferensiasi memanfaatkan Flip PDF Corporate. Canva merupakan
aplikasi yang dimanfaatkan sebagai mendesain produk Modul Interaktif pada Materi Struktur Atom
dalam Mendukung Pembelajaran Berdiferensiasi menggunakan Flip PDF Corporate ini dan
dikembangkan menggunakan aplikasi Fljp PDF Corporate. Studi ini hanya mencakup penilaian
terhadap aspek kesesuaian dan kemudahan penerapan modul hasil pengembangan.
1. Evaluasi dari Pakar (Uji Validasi)

Pengujian kesesuaian ini dilakukan guna menilai kelayakan serta kualitas berdasarkan
produk yang telah dikreasikan, yaitu uji validasi ini melibatkan 3 orang dosen departemen kimia
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dari Universitas Negeri Padang dan dua orang pengajar kimia dari SMA Negeri 1 Laguboti yang
memiliki pengalaman langsung dalam proses pembelajaran di kelas.

Modul interaktif ini telah melalui proses uji validasi yang mencakup 6 aspek penilaian utama
yaitu aspek kognitif, diferensiasi, interaktif, attinsi dan estetika, praktis serta efektif. Validasi ini
bertujuan untuk memastikan bahwa modul tidak hanya memenuhi kriteria kelayakan isi, tetapi
juga efektif dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan gaya belajar pelajar (Sari
dkk,2021). Berikut adalah uraian hasil validasi berdasarkan skor yang diperoleh:

HASIL VALIDASI

Gambar 4. Grafik hasil validasi per item

Modul interaktif struktur atom dinilai sangat valid berdasarkan enam aspek utama. Aspek
kognitif memperoleh skor 0,90 menunjukkan kesesuaian isi dengan capaian pembelajaran dan
urutan materi yang logis (Kusumawati dkk,2024). Diferensiasi mendapat skor 0,95 karena mampu
mengakomodasi gaya belajar visual, auditori, dan audio-visual (Novela,2021). Aspek interaktif
dengan skor 0,93 menunjukkan keberhasilan integrasi fitur digital seperti navigasi, hyperlink, dan
media interaktif. Dari sisi atensi dan estetika, skor 0,93 mencerminkan tampilan menarik, konsisten,
dan mendukung pemahaman. Aspek praktis dengan skor 0,95 menunjukkan modul mudah
digunakan di berbagai perangkat tanpa aplikasi tambahan (Wulandari dkk,2022). Terakhir, aspek
afektif dengan skor 0,90 menunjukkan bahwa modul efektif membangun motivasi, minat, dan rasa
ingin tahu siswa terhadap materi struktur atom (Qotimah,2022). Secara keseluruhan Modul
Interaktif pada Materi Struktur Atom dalam Mendukung Pembelajaran Berdiferensiasi
menggunakan Flip PDF Corporate hasil pengembangan menunjukkan derajat kevalidan mencapai
0,92 dengan status sangat valid.

2. Uji skala kecil (Uji Praktikalitas)

Modul interaktif ini telah diuji kepada pengguna akhir untuk mengetahui tingkat
kepraktisan penggunaan dalam pembelajaran berdiferensiasi menggunakan Flip PDF Corporate,
berdasarkan informasi yang didapatkan dari responden (pelajar dan guru), yang mencakup tiga
aspek utama: kemudahan penggunaan, penghematan waktu, dan manfaat. Berikut merupakan
uraian tingkat penggunaan berdasarkan skor yang diperoleh sebagaimana ditunjukkan pada
Gambear 5.

Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa modul interaktif struktur atom sangat praktis
digunakan, dengan persentase kemudahan penggunaan sebesar 96,47%, efisiensi waktu 95,2%,
dan manfaat 95,1%. Modul dinilai mudah diakses oleh pelajar dan pendidik melalui berbagai
perangkat seperti smartphone, laptop, dan komputer, serta memiliki navigasi yang intuitif,
tampilan sistematis, dan fitur interaktif seperti tombol navigasi, tautan antarhalaman, serta media
multimedia (Safitrid dkk,2022). Efisiensinya tampak dari kecepatan akses materi, penyajian konten
yang ringkas namun substansial, serta kemudahan eksplorasi topik melalui daftar isi interaktif dan
tautan langsung ke media pendukung (Yuliana dkk, 2023). Dari segi manfaat, modul ini
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mendukung pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan visual, auditori, dan audio-visual,
meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa, serta memberikan alternatif sumber ajar yang
fleksibel dan adaptif bagi guru (Pitaloka,2022).

HASIL UJI COBA
97
96.47565
96.5

96

95.5 95.2004 95.14283

95

RAT RATA NILAIV

94.5

94
Kemudahan Efesiensi Manfaat
Penggunaan Waktu

ASPEK YANG DINILAI
Gambar 5. Grafik hasil praktikalitas per item

Dari hasil penilaian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa modul tersebut
interaktif pada materi struktur atom dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi menggunakan
flip pdf corporate mengadopsi model pengembangan 4-D yang terpercaya dan aplikatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan studi dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
modul interaktif dua arah pada topik Struktur Atom yang dikembangkan untuk mendukung
pembelajaran berdiferensiasi melalui platform Flip PDF Corporate menunjukkan tingkat validitas
dan kepraktisan yang sangat tinggi. Modul ini dikembangkan menggunakan model pengembangan
4D (Define, Design, Develop, Disseminate), meskipun dibatasi hingga tahap pengembangan
(Develop). Validitas modul ditunjukkan melalui hasil penilaian para ahli yang mencakup aspek
kognitif, diferensiasi, interaktivitas, atensi dan estetika, kepraktisan, serta efektivitas, yang
semuanya berada dalam kategori sangat valid. Di sisi lain, aspek kepraktisan dinyatakan sangat
tinggi berdasarkan hasil uji coba terhadap guru dan peserta didik, yang mencakup kemudahan
penggunaan, efisiensi waktu, serta manfaat modul dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan,
modul ini berhasil memenuhi karakteristik pembelajaran yang responsif terhadap perbedaan gaya
belajar peserta didik dan mampu memberikan pengalaman belajar yang menarik, fleksibel, dan
efektif di kelas.
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